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ABSTRACT 

This research is motivated by the importance of the family environment as the first 
and primary educational setting that plays a role in shaping character, study habits, 
and students' academic success. Parental attention, parenting styles, the learning 
atmosphere at home, and family support are suspected to influence students' 
learning outcomes, especially in Islamic Religious Education (PAI) subjects. 
However, there are still students whose PAI learning outcomes are not optimal, 
making research necessary to understand the influence of the family environment 
on students' learning outcomes. This study aims to analyze the impact of the family 
environment on students' learning outcomes in PAI subjects and to determine the 
extent of the family's contribution to these learning outcomes. The research uses a 
quantitative approach with a descriptive survey method. The research population 
consists of 215 tenth-grade students at SMKN 40 Jakarta, with a sample of A total 
of 69 students were selected using the Slovin formula with a 10% margin of error 
through purposive sampling. Data were collected through questionnaires, 
documentation, and literature studies, then analyzed using the Product Moment 
correlation test and the coefficient of determination. The results showed that there 
is a positive and significant effect of the family environment on students' learning 
outcomes in PAI subjects. The correlation coefficient value of 0.627 indicates a fairly 
strong relationship and is higher than the r table value, so the alternative hypothesis 
is accepted. The coefficient of determination (R Square) value of 0.394 shows that 
the family environment contributes 39.4% to students' learning outcomes, while the 
remaining 60.6% is influenced by other factors outside the study. Therefore, the 
better the family environment, the better the students' learning outcomes in PAI 
subjects. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya lingkungan keluarga sebagai 
lingkungan pendidikan pertama dan utama yang berperan dalam membentuk 
karakter, kebiasaan belajar, serta keberhasilan akademik peserta didik. Perhatian 
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orang tua, pola asuh, suasana belajar di rumah, dan dukungan keluarga diduga 
memengaruhi hasil belajar peserta didik, khususnya pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI). Namun, masih terdapat peserta didik yang 
memperoleh hasil belajar PAI belum optimal, sehingga diperlukan penelitian untuk 
mengetahui pengaruh lingkungan keluarga terhadap hasil belajar peserta didik. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan keluarga terhadap 
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI serta mengetahui besarnya 
kontribusi lingkungan keluarga terhadap hasil belajar tersebut. Penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei deskriptif. Populasi 
penelitian berjumlah 215 peserta didik kelas X SMKN 40 Jakarta Timur, dengan 
sampel sebanyak 69 peserta didik yang ditentukan menggunakan rumus Slovin 
pada tingkat kesalahan 10% melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan 
melalui angket, dokumentasi, dan studi kepustakaan, kemudian dianalisis 
menggunakan uji korelasi Product Moment dan koefisien determinasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 
lingkungan keluarga terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI. 
Nilai koefisien korelasi sebesar 0,627 menunjukkan hubungan pada kategori cukup 
kuat dan lebih besar daripada nilai r tabel, sehingga hipotesis alternatif diterima. 
Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,394 menunjukkan bahwa 
lingkungan keluarga memberikan kontribusi sebesar 39,4% terhadap hasil belajar 
peserta didik, sedangkan 60,6% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 
Dengan demikian, semakin baik lingkungan keluarga, semakin baik pula hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI. 
 
Kata Kunci: Pola Asuh, Nilai Raport, Peserta Didik 
 
A. Pendahuluan  

Lingkungan keluarga merupakan 

lingkungan pendidikan pertama dan 

utama yang berperan penting dalam 

membentuk karakter, sikap, motivasi 

belajar, serta keberhasilan akademik 

peserta didik. Orang tua memiliki 

tanggung jawab dalam memberikan 

pola asuh, perhatian, bimbingan, dan 

dukungan belajar yang dapat 

memengaruhi perkembangan peserta 

didik, termasuk pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Menurut Hasbullah (2019), keluarga 

merupakan lembaga pendidikan 

pertama yang menjadi dasar 

pembentukan kepribadian dan 

perkembangan peserta didik. Namun, 

pada kenyataannya masih terdapat 

peserta didik yang memperoleh hasil 

belajar PAI belum optimal. 

Berdasarkan data hasil belajar PAI 

tahun 2025, aspek Rukun Iman 

memperoleh nilai rata-rata terendah 

sebesar 57,43 dibandingkan aspek 

Ihsan/Akhlak (74,15), Baca Al-Qur'an 
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(77,46), dan Berdoa (81,55). Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa masih 

terdapat permasalahan dalam 

pencapaian hasil belajar peserta didik 

sehingga diperlukan kajian mengenai 

pengaruh lingkungan keluarga 

terhadap hasil belajar pada mata 

pelajaran PAI. Penelitian mengenai 

pengaruh lingkungan keluarga 

terhadap hasil belajar telah banyak 

dilakukan. Setiawan (2020) 

menemukan bahwa lingkungan 

keluarga berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar Akidah Akhlak 

peserta didik di MAN 1 Lampung 

Tengah. Mariska (2023) juga 

menunjukkan bahwa lingkungan 

keluarga memberikan pengaruh 

terhadap hasil belajar Pendidikan 

Agama Islam peserta didik di SMA 

Negeri 1 Singingi dengan kontribusi 

sebesar 23,5%. Sementara itu, Sata 

Riani (2013) memperoleh hasil bahwa 

lingkungan keluarga memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap 

hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Ekonomi dengan nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,619. 

Meskipun demikian, penelitian 

mengenai pengaruh lingkungan 

keluarga terhadap hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran PAI 

di SMKN 40 Jakarta Timur masih 

terbatas, sehingga penelitian ini 

diharapkan dapat melengkapi 

temuan-temuan sebelumnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh lingkungan 

keluarga terhadap hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di 

SMKN 40 Jakarta, mengetahui 

besarnya kontribusi lingkungan 

keluarga terhadap hasil belajar 

peserta didik, serta memberikan 

rekomendasi dalam meningkatkan 

hasil belajar melalui penguatan peran 

lingkungan keluarga. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara 

lingkungan keluarga terhadap hasil 

belajar peserta didik pada mata 

pelajaran PAI. Nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,627 menunjukkan 

hubungan yang berada pada kategori 

cukup kuat dan lebih besar daripada 

nilai r tabel pada taraf signifikansi 5% 

maupun 1%, sehingga hipotesis 

alternatif (Ha) diterima dan hipotesis 

nol (Ho) ditolak. Selain itu, nilai 

koefisien determinasi (R Square) 

sebesar 0,394 menunjukkan bahwa 

lingkungan keluarga memberikan 

kontribusi sebesar 39,4% terhadap 

hasil belajar peserta didik, sedangkan 

60,6% dipengaruhi oleh faktor lain di 
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luar penelitian. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa semakin baik 

lingkungan keluarga melalui pola 

asuh, perhatian, dan dukungan orang 

tua, maka semakin baik pula hasil 

belajar peserta didik pada mata 

pelajaran PAI. 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

survei deskriptif untuk menganalisis 

pengaruh lingkungan keluarga 

terhadap hasil belajar peserta didik 

pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI). Penelitian 

dilaksanakan di SMKN 40 Jakarta 

Timur dengan populasi sebanyak 215 

peserta didik kelas X. Sampel 

penelitian berjumlah 69 peserta didik 

yang ditentukan menggunakan rumus 

Slovin dengan tingkat kesalahan 10% 

melalui teknik purposive sampling. 

Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah lingkungan keluarga, 

sedangkan variabel terikat adalah 

hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran PAI. 

Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui angket (kuesioner), 

dokumentasi, dan studi kepustakaan. 

Angket digunakan untuk memperoleh 

data mengenai lingkungan keluarga 

yang meliputi aspek pola asuh, 

perhatian, dan dukungan orang tua 

terhadap kegiatan belajar peserta 

didik. Wawancara semi terstruktur 

dengan guru PAI dan beberapa 

peserta didik. Setiap pernyataan 

positif diberi skor 5-1 dan pernyataan 

negative diberi skor 1-5 sesuai 

kategori jawaban sangat setuju hingga 

sangat setuju, sedangkan studi 

kepustakaan dilakukan untuk 

memperoleh landasan teori dan hasil 

penelitian terdahulu yang relevan. 

Analisi data yang telah terkumpul 

kemudian dianalisis menggunakan 

statistik deskriptif, uji prasyarat 

analisis, uji korelasi Product Moment 

Pearson, serta koefisien determinasi 

(R Square) dengan bantuan program 

IBM SPSS Statistics untuk 

mengetahui besarnya pengaruh 

lingkungan keluarga terhadap hasil 

belajar peserta didik. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
(Huruf 12 dan Ditebalkan) 

Data penelitian diperoleh dari 69 

peserta didik SMKN 40 Jakarta Timur 

yang mengisi angket pada tanggal 05 

Juni 2026. Hasil pengolahan data 

awal menunjukan jumlah skor vaiabel 

X (Pengaruh Lingkungan Keluarga) 

sebesar 0,627. Dan variable Y ( Hasil 

Belajar Peserta Didik) sebesar 

0,394,dengan rata-rata (mean) 
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masing -masing variable sebesar 72 

dan 70. Hasil analisi deskriptif melalui 

SPSS 26 disajikan pada table 1 

berikut 

Adapun tata cara penulisan tabel 

adalah sebagai berikut : Judul table 

ditulis rata tengah, ukuran huruf pada 

table adalah 10 point, dengan syarat 

tambahan tidak boleh ada  garis ke 

atas pada table, dan judul rincian 

masing-masing table ditebalkan, 

untuk lebih memperjelas kami 

gambarkan sebagai berikut : 
Tabel 1 Statistik Deskriptif Variabel X dan 

Variabel Y  
 

 
Variabel  N Min     Maks Mean 
Pengaruh 
lingkungan 
Keluarga 

     S 

 69 63       99 7,25 0,253 

 
Hasil Belajar  
Peserta didik      69         61          90      7,25 

Sumber : hasil olah data SPSS 26 

Data penelitian diperoleh dari 69 

peserta didik kelas X SMKN 40 

Jakarta Timur yang menjadi sampel 

penelitian. Data dikumpulkan melalui 

penyebaran angket untuk variabel 

lingkungan keluarga (X) dan 

dokumentasi nilai hasil belajar mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) sebagai variabel Y. Hasil 

analisis deskriptif menunjukkan 

bahwa variabel Lingkungan Keluarga 

memiliki skor terendah 63,00, skor 

tertinggi 99,00, dengan rata-rata 

(mean) sebesar 71,91. Sementara itu, 

variabel Hasil Belajar PAI memiliki 

skor terendah 61,00, skor tertinggi 

90,00, dengan rata-rata (mean) 

sebesar 69,62. Berdasarkan hasil 

tersebut, data penelitian dinyatakan 

layak untuk dianalisis lebih lanjut 

menggunakan uji korelasi Product 

Moment (Pearson). 

Hasil analisis korelasi 

menunjukkan nilai koefisien korelasi 

(R) sebesar 0,627, yang berarti 

terdapat hubungan positif dengan 

kategori cukup kuat antara lingkungan 

keluarga dan hasil belajar peserta 

didik pada mata pelajaran PAI. 

Selanjutnya, hasil analisis koefisien 

determinasi memperoleh nilai R 

Square sebesar 0,394 (39,4%), yang 

menunjukkan bahwa lingkungan 

keluarga memberikan kontribusi 

sebesar 39,4% terhadap hasil belajar 

peserta didik, sedangkan 60,6% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di 

luar penelitian. Dengan demikian, 

semakin baik lingkungan keluarga 

yang ditunjukkan melalui perhatian, 

pola asuh, dan dukungan orang tua, 

maka semakin baik pula hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran 

PAI. 
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Tabel 2 Ringkasan Hasil Uji Korelasi 

Dan Regresi 
Parameter                          Nilai 

Koefisien Korelasi (R) 0,627 
Koefisien Determinasi     0,394 ( 39,4%) 
(R Square)   3.94 
Adjusted R Square  3.85 
 
Hasil analisis data menunjukkan 
bahwa nilai koefisien korelasi (R) 
sebesar 0,627, yang berarti terdapat 
hubungan positif antara lingkungan 
keluarga dengan hasil belajar peserta 
didik pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI). Nilai koefisien 
determinasi (R Square) sebesar 0,394 
menunjukkan bahwa lingkungan 
keluarga memberikan kontribusi 
sebesar 39,4% terhadap hasil belajar 
peserta didik, sedangkan 60,6% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
diteliti, seperti motivasi belajar, 
metode pembelajaran, kondisi fisik 
dan psikologis peserta didik, serta 
lingkungan sekolah dan lingkungan 
pergaulan. 
Nilai signifikansi hasil pengujian 
menunjukkan Sig. (2-tailed) = 0,000 (< 
0,05), sehingga hubungan antara 
lingkungan keluarga dan hasil belajar 
peserta didik dinyatakan signifikan. 
Berdasarkan hasil perhitungan 
diperoleh nilai t hitung sebesar 6,59 
dan nilai F hitung sebesar 43,57, yang 
menunjukkan bahwa pengaruh 
lingkungan keluarga terhadap hasil 
belajar peserta didik signifikan pada 
taraf signifikansi 5%. 
Untuk menguji hipotesis, nilai r hitung 
sebesar 0,627 dibandingkan dengan r 
tabel pada derajat kebebasan (df = n 
– 2 = 69 – 2 = 67). Pada taraf 
signifikansi 5%, nilai r tabel sebesar 
0,244, sedangkan pada taraf 
signifikansi 1% sebesar 0,317. Karena 
r hitung (0,627) > r tabel pada kedua 

taraf signifikansi tersebut, maka 
Hipotesis Nol (H₀) ditolak dan 
Hipotesis Alternatif (Hₐ) diterima. 
Dengan demikian, terdapat pengaruh 
positif dan signifikan antara 
lingkungan keluarga terhadap hasil 
belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI) di SMKN 40 Jakarta. 
Berdasarkan pedoman interpretasi 
koefisien korelasi, nilai 0,627 berada 
pada interval 0,60–0,799, sehingga 
termasuk dalam kategori kuat. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin baik 
lingkungan keluarga yang ditunjukkan 
melalui perhatian, pola asuh, 
komunikasi, dan dukungan orang tua 
terhadap kegiatan belajar, maka 
semakin baik pula hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran 
PAI. Sebaliknya, kurangnya perhatian 
dan dukungan keluarga dapat 
berdampak pada menurunnya 
semangat belajar dan pencapaian 
hasil belajar peserta didik. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
teori Hasbullah yang menyatakan 
bahwa keluarga merupakan 
lingkungan pendidikan pertama dan 
utama yang berperan dalam 
membentuk perkembangan peserta 
didik. Temuan ini juga mendukung 
penelitian Setiawan (2020) dan 
Mariska (2023) yang menyimpulkan 
bahwa lingkungan keluarga memiliki 
pengaruh positif terhadap hasil belajar 
peserta didik. Oleh karena itu, 
peningkatan perhatian, pola asuh 
yang baik, serta dukungan orang tua 
terhadap proses belajar di rumah 
perlu terus ditingkatkan agar hasil 
belajar peserta didik pada mata 
pelajaran PAI dapat berkembang 
secara optimal. 
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D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai pengaruh lingkungan 

keluarga terhadap hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di 

SMKN 40 Jakarta Timur, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara 

lingkungan keluarga (variabel X) 

terhadap hasil belajar peserta didik 

(variabel Y). Hal ini dibuktikan dengan 

koefisien korelasi (R) sebesar 0,627 

yang menunjukkan hubungan pada 

kategori cukup atau sedang. Nilai 

koefisien determinasi (R Square) 

sebesar 0,394 menunjukkan bahwa 

lingkungan keluarga memberikan 

kontribusi sebesar 39,4% terhadap 

hasil belajar peserta didik, sedangkan 

60,6% dipengaruhi oleh faktor lain di 

luar penelitian. Nilai signifikansi 0,000 

(< 0,05) menunjukkan bahwa 

hipotesis alternatif (Ha) diterima dan 

hipotesis nol (H₀) ditolak. 

Implikasi penelitian ini menunjukkan 

bahwa peningkatan hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran PAI 

dapat dilakukan melalui penguatan 

peran keluarga, terutama dalam 

memberikan perhatian, pola asuh 

yang baik, motivasi belajar, 

pendampingan, serta menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif di 

rumah. Selain itu, sekolah diharapkan 

terus menjalin kerja sama yang baik 

dengan orang tua agar tercipta sinergi 

dalam mendukung keberhasilan 

belajar peserta didik. 
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